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Struktur Presentasi

1. Dunia yang berubah, siapkah berubah?

2. Konflik-kontestasi

3. Nilai publik



1. DUNIA YANG BERUBAH
SIAPKAH BERUBAH?



Dunia Baru Era Digital

Hierarki
otoritas



Transformasi cara pandang dan kesadaran
tentang otoritas, termasuk keagamaan

• Tower = vertical/hierarkis

• Square = horizontal/setara



Demokratisasi

Penolakan 
terhadap 
Penyeragaman
budaya



Self-reflection

• Seberapa TERBUKA dan DEMOKRATIS kita?
• Terhadap PERBEDAAN?
• Terhadap KEBERAGAMAN?
• Dst.?



2. Kontestasi – Konflik



Teknologi internet yang awalnya
menghubungkan manusia,
mempermudah akses informasi, dan
membangun jaringan keilmuan. Kini
memakan tuannya sendiri.

Paradoks masyarakat digital:
1. Terhubung, tapi TERPECAH
2. Setara, tapi TIMPANG
3. Berlimpah, tapi LANGKA

(scarcity)



Hakekat Manusia
• Berbeda

• Berkontestasi/konflik

Teori Post-Strukturalisme:

“Mustahil banyak orang bisa bersepakat tentang banyak
hal secara terus menerus”

1
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GETTING MORE DIVERSE SOCIETY



Perbandingan Teori Konflik
Simmel-Coser Ibn Khaldun Marx

Konflik selamanya ada, 
krn ada naluri berkelahi

Konflik selamanya
ada, karena animal 
power-agresif

Konflik tdk selamanya ada, 
berakhir dgn revolusi proletar

Konflik bersifat 
asosiatif dan 
disasosiatif

Konflik bersifat negatif
dan positif Konflik bersifat disasosiatif

Pelaku utama konflik
‘Ashobiyah

Pelaku utama konflik Kelas 
Sosial

Buruh-Majikan 
dimungkinkan terjalin 
‘ashobiyah

Proletar-Burjuis melahirkan
perlawanan kelas

Sumber: Hakimul Ikhwan (2004:156) 



“Dominasi teknologi atas budaya adalah ilusi.
Perangkat lunak mesin mungkin mengglobal, namun
perangkat lunak pikiran yang menggunakannya tidak.”

Hofstede Geert dkk, 2010

Penting mempertimbangkan dimensi
INFORMALITAS dan BUDAYA. 

Pendekatan formal tidak selalu terbaik



Perspektif Ekonomi-Politik

• Refleksi historis
• Industri IPTN gagal; mobil nasional gagal; Indonesia tidak punya

modalitas menjadi negara industry, tdk punya produk > Rp 100 juta;
WHY?

Kegagalan reformasi
pelayanan kesehatan di
Amerika. Mengapa?

Kuasa industry medis dan 
farmasi?



3. PERSPEKTIF NILAI PUBLIK



Bozeman (2007)
“Public value is value for the public. 
Value for the public is a result of 
evaluations about how basic needs 
of individuals, groups and the society 
as a whole are influenced in 
relationships involving the public”

“Nilai publik adalah nilai untuk publik. Nilai untuk publik
adalah hasil evaluasi tentang
Bagaimana kebutuhan dasar individu, kelompok dan 
masyarakat secara
keseluruhan dipengaruhi dalam hubungan yang 
melibatkan publik”

NILAI PUBLIK



PEMAHAMAN SEDERHANA

NILAI 
PUBLIK

Seorang Kades
mengusulkan penggantian
lantai ruang kantor dengan
keramik yang lebih bagus.

Dari sisi masyarakat usulan
ini TIDAK ADA NILAI 

PUBLIKNYA, tapi jika Kades
mengusulkan penggantian
Jembatan Gantung Desa, 
usulan ini LEBIH TINGGI 

NILAI PUBLIKNYA, karena
menyangkut

kemanfaatannya bagi
masyarakat jauh lebih

besar

Kepala Rumah Sakit
Umum, memprogramkan

penggantian Pagar Rumah
Sakit dengan model yang 

lebih trend, dari sisi
publik/pelanggan, NILAI 

PUBLIKNYA SANGAT 
KECIL. Tapi jika Kepala

memprogramkan kegiatan
penggantian kursi ruang

tunggu, dan pengadaan TV 
di ruang tunggu pasien, 

program ini tentu
mempunyai NILAI PUBLIK 

YANG LEBIH TINGGI



Sumber
Nilai Publik
• Issue(s) of concern publicly

• “Kebaikan” Bersama



Public 
Value

Operational 
Capability

Support 
and 

Legitimacy

Services

OutcomesTrust

Creates 
Public 
Value



SELESAI

TERIMA KASIH
SALAM HORMAT


